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BAB III

PENYAJIAN DATA

Dalam sub Bab ini akan di sajikan data hasil penelitian yang telah di

lakukan oleh penulis. Metode untuk mendapatkan data dalam bab III ini,

penulis lakukan dengan cara observasi, wawancara dan angket terhadap

Informan secara langsung dalam mencari keterangan tentang cara Tradisi

Kenduri  Arwah. penyebaran angket sebanyak 80 eksamplar untuk mencari

sikap dan pandangan mereka terhadap tradisi arwah ini.

3.1 Kenduri arwah

Kenduri arwah adalah upacara memperingati ( mendoakan )

orang yang telah meninggal.apabila berlaku kematian di dalam

masyarakat Melayu, keluarga arwah akan melakukan kenduri ( kenduri

arwah ) yang mana sebelum jamuan dihidangkan bacaan tahlil dan lain-

lain akan dibacakan oleh jamaah yang hadir.

Kenduri bisa juga diartikan sebuah tradisi berkumpul yang

dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa orang, biasanya laki-laki,

dengan tujuan meminta kelancaran atas segala sesuatu yang dihajatkan

dari sang penyelenggara yang mengundang orang-orang sekitar untuk

datang kenduri. Bisa berwujud selamatan syukuran, bisa juga berwujud

selamatan peringatan, atau lainnya. Dalam kenduri itu dipanjatkan

aneka doa. Biasanya ada satu orang yang dituakan berfungsi sebagai
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pemimpin do’a sekaligus yang mengikrarkan hajat dari sang tuan

rumah. Pemimpin ini bisa diundang sendiri karena orang itu memang

sudah biasa menjalankan peran dan fungsi sebagai pemimpin doa dalam

kenduri. Tetapi jika tidak ada, kenduri bisa juga dipimpin oleh orang

yang dianggap tua dan mampu untuk memimpin kenduri tersebut.

3.2 Proses pelaksanaan kenduri Arwah

Sebelum mengetahui lebih jauh bagaimana sikap dan

pandangan masyarakat terhadap upacara kenduri arwah, maka ada

baiknya kita mengetahui bagaimana proses pelaksanaan acara tradisi

kenduri arwah ini.

Acara dimulai dengan mempersiapkan berbagai keperluan

yang akan digunakan dalam acara tersebut. Namun terlebih dahulu

mendata seluruh anggota masyarakat yang berada di Dusun Tanjung

yang telah di undang untuk datang ke rumah keluarga yang meninggal

dunia, yang di undang biasanya kepala keluarga atau yang

mewakilinya, orang inilah yang menjadi peserta dalam upacara tersebut.

Adapun persiapan yang perlu di persiapkan oleh keluarga

arwah tempat bara yakni berupa  kemenyan, setanggi, roti canai serta

lauk pauk. Biasanya upacara kenduri ini di lakukan pada hari pertama,

kedua, ketiga, ketujuh, ke dua puluh, empat puluh, enam puluh, dan

seratus setelah meninggalnya seseorang.
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Setelah bahan-bahan itu tersedia maka di mulailah upacara

kenduri Arwah yang dipimpin oleh imam atau orang yang di tuakan

dalam masyarakat tersebut. Setelah itu, imam duduk bersila

menghadap tempat bara-bara (dupa) dan imam tersebut membakar

kemenyan dan setanggi diatasnya sambil membacakan nama yang

telah meninggal dunia dengan tujuan untuk mendoakan Arwah yang

meninggal dunia dan orang yang membakar kemenyan ini adalah

orang yang khusus.1

Kemudian acara ini dimulai dengan mendo’a bersama di

awali dengan membaca al-fatihah, yasin, tahlil dan di akhiri dengan

do’a.setelah selesai acara kenduri tersebut maka di hidangkan

makanan yang berupa roti canai serta lauk pauk yang lainnya.

Hidangan Roti canai ini hanya di sajikan pada hari pertama

sampai hari ke tiga, karena ini sudah menjadi tradisi yang diturunkan

nenek moyang terhadap masyarakat Tanjung. Pembuat roti canai itu

harus orang yang hatinya bersih supaya arwah bisa menerimanya.

Setelah semuanya telah selesai maka kemenyan yang dibacakan tadi

kemenyan  di letakkan di ujung kepala tempat tidur arwah selama

1Wawancara dengan salah satu Tokoh Masyarakat Bapak Zainal Abidin yang
berusia 66 tahun pada tanggal 06 april 2014.
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tujuh hari yang di lakukan keluarga arwah. Tujuannya agar dijahui

oleh gangguan syetan.2

Setelah itu dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an dari juz

pertama sampai juz terakhir yang hanya dilakukan oleh keluarga si

mayat selama tujuh hari. Pada hari ke tujuh di laksanakan khataman

al-Qur’an sekaligus mendoakan arwah.Setelah hari ke tujuh di

lanjutkan lagi dengan hari ke dua puluh, empat puluh, enam puluh dan

hari ke seratus.

Pada hari ke dua puluh sampai ke seratus mereka

membacakan tahlil, yasin dan doa yang disertai pembakaran

kemenyan beserta setanggi yang akan dikirim kepada arwah, tidak ada

perbedaan dalam pelaksanaan kenduri arwah pada hari ke dua puluh,

empat puluh, enam puluh dan seratus.

Setelah memperingati hari ke seratus, maka inilah peringatan

yang terakhir, dan ini juga berarti rentang waktu perpisahan dalam

ingatan, sebab selepas itu tidak akan ada lagi upacara peringatan untuk

arwah yang tinggal hanya kenangan.

2Wawancara dengan salah satu tokoh Masyarakat Ibu Asyiah yang berusia 80
tahun pada tanggal 10 April 2014
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Lalu ada partanyaan mengapa menggunakan kemenyan dan

setanggi? Mengharumkan ruangan dengan membakar kemenyan,

dupa, mustiki, setinggi kayu gaharu yang mampu membawa

ketenangan suasana adalah suatu hal yang baik. Karena hal ini itba’

dengan Rasulullah saw. beliau sendiri sangat menyukai wangi-

wangian, baik minyak wangi, bunga-bungaan ataupun pembakaran

dupa. Hal ini turun temurun diwariskan oleh beliau kepada sahabat

dan tabi’in. Hingga sekarang banyak sekali penjual minyak wangi dan

juga kayu gaharu, serta dupa-dupaan di sekitar Masjid Nabawi dan

Masjidil Haram.3

Menurut Bapak Zainal Abidin, pada dasarnya pembakaran

kemenyan dan setanggi  ini sudah menjadi  kebiasaan masyarakat

Dusun Tanjung dalam acara kenduri arwah. menurut beliau lebih

utama menggunakan kemenyan dari pada menggunakan yang lainnya,

karena kemenyan ini bisa menghantar doa mereka.

3.3 Pandangan masyarakat terhadap Kenduri Arwah

Untuk mendapatkan data tentang bagaimana sikap dan pandangan

Masyarakat Dusun Tanjung Kelurahan Lubuk Puding Kecamatan Buru

Kabupaten Karimun tentang tradisi Kenduri Arwah, penulis telah

menyebarkan angket sebanyak 80 lembar dari 800 populasi, dan

3 http://warkopmbahlalar.com/620/bau-kemenyan-di-sukai-oleh-nabi/diambil pada
hari rabu, tanggal 19-11-2014 jam : 10:00
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Alhamdulillah angket itu kembali dalam keadaan utuh walaupun harus

menghadapi kendala yang tidak sedikit. Hasil angket itu kemudian

ditabulasi dalam bentuk angka-angka dalam tabel yang di jumlahkan dan

dipersentasikan, kemudian diberikan keterangan tentang isi tabel

tersebut.Untuk lebih jelasnya bisa dilihat sebagai berikut.

Tabel 3.1

Keikutsertaan Responden dalam acara Kenduri Arwah

No Alternatif  Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Pernah 80 100 %

2 Tidak pernah 0 0 %

Jumlah 80 100 %

Dalam daftar tabel di atas terlihat dengan jelas bahwa masyarakat di

Dusun Tanjung sudah tidak asing lagi dengan acara kenduri Arwah.Hal ini

terbukti bahwa seluruh responden mengakui selalu mengikuti acara kenduri

Arwah ini, dan tidak ada satupun responden pernah ketinggalan dalam

pelaksanaan acara ini.

ini menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai kesan dan arti

sendiri terhadap kenduri ini.Dalam mengikuti acara kenduri, hanya sebagian

masyarakat yang mengikuti acara kenduri ini.Adapun frekuensi dalam

mengikuti upacara kenduri Arwah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.2

Frekuensi responden dalam mengikuti acara kenduri Arwah selama Tahun

2013

No Alternatif  Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 1-2 kali 9 11,25 %

2 3-5 kali 27 33,75 %

3 Lebih dari 5 kali 44 55 %

Jumlah 80 100 %

Jawaban yang diberikan oleh responden mengenai frekuensi

mengikuti acara kenduri Arwah bervariasi, dari tiga alternatife jawaban

yang di cantumkan, yang menjawab 1-2 kali dalam mengikuti acara kenduri

arwah ini sebanyak 9 orang dengan persentase 11,25 % dan yang menjawab

3-5 kali sebanyak 27 orang dengan persentase 33,75 % serta yang menjawab

lebih dari 5 kali sebanyak 44 orang dengan persentase 55 %.Ini

menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai tujuan tersendiri

dalammengikuti acara kenduri ini. Tentang tujuan responden ikut dalam

acara tersbut dapat dilihat pada tebel berikut.
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Tabel 3.3

Pengakuan  responden tentang tujuan diadakannya acara kenduri Arwah

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Menjaga tali silaturahmi
terhadap sesama manusia

22 27,5 %

2 Memelihara tradisi
nenek moyang

19 23,75 %

3 Mendoakan arwah yang
baru meninggal dunia

39 48,75 %

Jumlah 80 100 %

Dari hasil tabel 3.3 diatas dapat dilihat terdapat jawaban responden

terhadap tujuan dari diadakannya acara kenduri Arwah. Ada tiga jawaban

yang di berikan, yang menjawab untuk menjaga tali silaturahmi terhadap

sesama manusia sebanyak 22 orang dengan persentase 27,5 % dan yang

menjawab memelihara tradisi nenek moyang sebanyak 19 orang dengan

persentase 23,75 % dan yang menjawab mendoakan arwah yang baru

meninggal dunia sebanyak 39 orang dengan persentase 48,75 %.

Upacara tradisi kenduri ini mempunyai keterikatan psikologis

terhadap diri masyarakat Dusun Tanjung, yang mana upacara kenduri ini

harus dilakukan karena mereka meyakini jika acara ini tidak dilakukan ada

bahaya yang akan mereka dapatkan bila acara itu ditinggalkan. Keyakinan

mereka bisa dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.4
Kepercayaan  Responden terhadap bahaya bila acara kenduri Arwah

ditinggalkan

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Percaya 59 73,75 %

2 Tidak percaya 17 21,25 %

3 Tidak tahu 4 5 %

Jumlah 80 100 %

Pada tabel 3.4 di atas responden mengakui akan terjadi bahaya bila

acara kenduri arwah ini ditinggalkan oleh masyarakat. Mereka berkeyakinan

bahwa bahaya akan terjadi kepada mereka seperti ahlul bait akan sakit dan

lain sebagainya. Sebanyak 59 orang  dengan persentase 73,75 yang

menjawab percaya, dan 17 orang dengan persentase 21,25 % yang

menjawab tidak percaya, dan hanya 4 orang dengan persentase 5 % yang

menjawab tidak tahu.

Setelah mengetahui efek negatif dari  kenduri itu jika ditinggalkan,

maka ada perasaan yang muncul dari hati masyarakat jika tidak ikut dalam

acara kenduri ini. Perasaan mereka  jika tidak ikut acara ini dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 3.5
Perasaan Responden jika tidak mengikuti acara kenduri arwah

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Takut bahaya 59 73,75 %

2 Biasa-biasa saja 21 26,25 %

Jumlah 80 100 %

Dari tabel 3.5 diatas, perasaan responden akan terjadi bahaya jika

tidak mengikuti acara kenduri arwah. Perasaan  ini dijawab oleh 59 orang

dengan persentase 73,75 %, dan yang menjawab biasa-biasa saja hanya 21

orang dengan persentase 26,25 %.

Setelah mengetahui perasaan responden terhadap acara kenduri

arwah ini, selanjutnya melihat apakah ada larangan sebelum mengikuti

acara kenduri arwah pada masyarakat  Tanjung ini bisa dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 3.6
Tentang larangan acara kenduri arwah

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Ada 0 0 %

2 Tidak ada 66 82,5 %

3 Tidak tahu 14 17,5 %

Jumlah 80 100 %
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Sebanyak 66 orang dengan persentase 82,5 % yang menjawab tidak

ada larangan dalam acara kenduri arwah ini. Dan hanya 14 orang dengan

persentase 17,5 % yang menjawab tidak tahu. Hal ini jelas bahwa

masyarakat mengaku  tidak ada larangan pada acara kenduri arwah ini.

Selanjutnya berkaitan dengan kebiasaan ilmu agama yang dimiliki

oleh masyarakat, maka penulis sajikan data pendapat responden tentang

tradisi pelaksanaan kenduri arwah, apakah bertentangan dengan ajaran Islam

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7
Pendapat Responden tentang acara Tradisi kenduri bertentangan dengan

Aqidah Islam

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Setuju 0 0 %

2 Tidak setuju 71 88,75 %

3 Tidak tahu 9 11,25 %

Jumlah 80 100 %

Berdasarkan  jawaban  responden pada tabel 3.7 diatas maka yang

menyatakan bahwa tradisi kenduri arwah ini tidak bertentangan dengan

Aqidah Islam sebanyak 71 orang dengan persentase 88,75 %, sedangkan

yang menyatakan tidak tahu hanya 9 orang dengan persentase 11,25 % dan
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tidak ada masyarakat yang menyatakan upacara tradisi kenduri Arwah ini

bertentangan dengan Aqidah Islam.

Dari alternatif jawaban tersebut frekuensi tertinggi adalah sebanyak

71 orang atau 88,75 % yang menyatakan bahwa pelaksanaan tradisi kenduri

arwah tidak bertentangan dengan Aqidah Islam, namun 9 orang yang

menyatakan tidak tahu. Dengan demikian  dapat di simpulkan bahwa

pengetahuan Agama masyarakat kurang memadai.

Berkaitan dengan data diatas, berikut tabel yang memuat tentang

pendapat responden mengenai apakah tradisi kenduri arwah ini mengandung

unsur syirik.

Tabel 3.8
Pendapat responden tentang tradisi kenduri mengandung unsur syirik

No Alternatif jawaban Jumlah orang Persentase

1 Setuju 2 2,5 %

2 Tidak setuju 78 97,5 %

Jumlah 80 100 %

Dari tabel diatas terlihat bahwa yang menyatakan tradisi kenduri

arwah mengandung unsur syirik hanya 2 orang dengan persentase 2,5 % dan

yang menyatakan bahwa tradisi kenduri arwah ini tidak mengandung unsur

syirik sebanyak 78 orang dengan persentase 97,5 %.
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Dengan demikian frekuensi tertinggi adalah alternatif jawaban yang

ke dua sebanyak 78 orang yang meyatakan bahwa tradisi  kenduri arwah

tidak mengandung unsur syirik. Dengan keyakinan yang demikian maka

masyarakat tersebut tidak merasakan ada sesuatu yang salah dalam tradisi

tersebut dan mereka tetap menjalankan tradisi ini.

Mengenai adanya pemberian alat atau bahan dalam upacara kenduri

arwah ini dapat  dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.9
Pengakuan responden bahwa dalam kenduri arwah terdapat pemberian alat

atau bahan berupa kemenyan dan setanggi

No Alternatif Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 percaya 70 87,5 %

2 Tidak percaya 10 12,5 %

Jumlah 80 100 %

Dari alternatif jawaban pada tabel 3.9 diatas maka masyarakat sangat

mempercayai bahwa alat atau bahan dalam kenduri arwah bisa

mengahantarkan doa masyarakat kepada arwah. hal ini bisa dilihat bahwa 70

orang dengan persentase 87,5 % mengakuinya, dan hanya 10 orang dengan

persentase 12,5 % yang tidak percaya bahwa alat atau bahan dalam kenduri

arwah bisa menghantarkan doa. Sedangkan mengenai tujuan dari pemberian

alat atau bahan dalam kenduri arwah dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3.10
Pengakuan Responden tentang tujuan pemberian alat atau bahan dalam

acara kenduri arwah

No Alternatif  Jawaban Jumlah Orang Persentase

1 Supaya makhluk halus
tidak mengganggu

32 40 %

2 Sebagai penghantar doa 37 46,25 %

3 Tidak tahu 11 13,75 %

Jumlah 80 100 %

Dari beberapa alternatif jawaban yang diberikan, pengakuan

responden yang paling banyak yakni sebagai penghantar doa sebanyak 37

orang dengan persentase 46,25 %, sedangkan yang mengakui agar makhluk

halus tidak mengganggu sebanyak 32 orang dengan persentase 40 %, dan

yang tidak tahu hanya 11 orang dengan persentase 13,75 %.

Dengan demikian pengakuan responden terhadap tujuan dari

diberikannya alat atau bahan untuk penghantar doa bagi arwah yang baru

meninggal supaya doa mereka bisa tersampaikan. Pelaksanaan ini sudah

lama ada sejak dari nenek moyang mereka sehingga mereka mengikuti dan

melestarikan apa yang ditinggal oleh orang yang terdahulu.
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3.4 Latarbelakang kemunculan tradisi kenduri Arwah pada

MasyarakatTanjung.

Adapun kemunculan tradisi kenduri arwah pada masyarakat

Tanjung yaitu disebabkan oleh beberapa faktor. Antara lain :

1. Faktor nenek moyang

Nenek moyang merupakan nama yang normalnya

dikaitkan pada orang tua maupun orang tua leluhur (seperti

kakek nenek, canggah, dan seterusnya).

Beberapa budaya melakukan penghormatan tinggi

pada leluhur yang hidup dan telah meninggal. Sebaliknya,

orang-orang dalam konteks budaya yang lebih berorientasi ke

masyarakatyang menunjukkan tingkatan penghormatan pada

leluhur yang telah ada pada suatu daerah.

Di masyarakat Dusun Tanjung Kelurahan Lubuk

Puding Kecamatan Buru, mereka sangat menjunjung tinggi

nenek moyangnya sehingga apa yang telah dijalankan oleh

nenek moyang mereka melaksanakannya salah satu dari

pengaruh nenek moyang yakni tradisi  kenduri arwah.
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2. Faktor dari keturunan

Keturunan merupakan faktor-faktor yang dibawa

sejak lahir, jadi perkembangan seseorang semata-mata

tergantung kepada dasar atau keturunan apa yang dimilki

oleh keturunannya. Mereka mewariskan kepada generasi

berikutnya, sehingga keturunan merupakan hubungan yang

tidak akan pernah putus sampai ke anak cucu.

Dalam hal ini keturunan merupakan pewaris tunggal

dalam segala tradisi yang ada dalam masyarakat melayu

Dusun Tanjung, adapun yang ditinggalkan harus dipatuhi dan

ditaati kepada pendahulu mereka. Kemudian tradisi ini tidak

akan pernah ditinggalkan bahkan mereka sangat menjunjung

tinggi tradisi yang telah ditinggalkan oleh nenek moyang

mereka.4

3. Faktor kurangnya pendidikan Agama

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan

Nasional) menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu:

Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-

anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka

4Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat H.Saleh Hasan pada tanggal 08
april 2014
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sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Sedangkan menurut H. Horne, adalah proses yang

terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi

makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik, serta

mental yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti

termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan

kemanusiaan dari manusia.

Pendidikan juga bisa diartikan sebagai suatu wadah

yang mempunyai tujuan tertentu dalam kelangsungan hidup

bermasyarakat, bangsa dan Negara. Merumuskan pendidikan

tidak semudah menentukan tujuan suatu perjalanan,

seseorang tidak akan sampai kepada tujuan bila ia tidak

mengetahui dengan jelas apa sebenarnya dari pendidikan

tersebut. Maka tidak ada salahnya kalau kita juga konsentrasi

untuk menyiapkan generasi yang handal dalam ilmu-ilmu

keislaman. Generasi inilah yang akan mengajarkan kepada

masyarakat luas nilai-nilai agama, sehingga nash-nash Islam

bisa digali serta dibersihkan dari penyelewengan-

penyelewengan.
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Spesifikasi dalam pendidikan keislaman selain

dibutuhkan secara ilmiah adalah ibadah merupakan symbol

ketaatan kepada Allah. Sebagai kebutuhan ilmiah karena

menyiapkan ilmu-ilmu al-Qur’an dan Sunnah Rasul

membutuhkan kemampuan instink yang dibarengi dengan

kekuatan otak sebagai ibadah.

Didalam kehidupan masyarakat melayu Dusun

Tanjung mereka kurang menyadari betapa pentingnya

pendidikan Agama, sehingga pendidikan Agama itu mereka

abaikan, disamping itu mereka jarang sekali mendengarkan

ceramah-ceramah yang disampaikan oleh ustadz serta

sekolah-sekolah yang khas agama tidak ada pada tempat

tersebut, ini dikarenakan kurangnya perhatian dari

pemerintah.

Sementara upacara tradisi kenduri arwah ini sangat

erat hubungan silaturahmi antara satu dengan yang lainnya.

Pelaksanaan kenduri ini diiringi dengan doa-doa serta makan-

minum sekedarnya yang dinyatakan dalam bentuk upacara

keselamatan saja, karena mereka tidak menyadari bahwa

didalamnya terdapat unsur-unsur keagamaan.
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4. Faktor sosial budaya

Menurut W.J.S Poerwadarminta5, sosial budaya yaitu

segala hal yang dicipta oleh manusia dengan pemikiran dan

budi nuraninya untuk dalam kehidupan bermasyarakat atau

lebih singkatnya manusia membuat sesuatu berdasarkan  budi

dan pikirannya yang diperuntukkan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Sedangkan Kehidupan social budaya merupakan

proses penyatuan berbagai kelompok dalam masyarakat

melalui suatu identitas kebersamaan dengan menghilangkan

perbedaan dan identitas masing-masing untuk mewujudkan

keserasian dengan menghubungkan berbagai tingkah laku

melalui tingkat kesehatan yang tinggi.

Dalam tingkat kebudayaan, keseluruhan kebudayaan

meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum

dan kemampuan lainnya serta kebiasaan yang diperoleh

manusia sebagai anggota masyarakat, sedangkan kebudayaan

dianggap milik khas dari hasil pemikiran manusia itu sendiri.

5 Wilfridus Josephus Sabarija Poerwadarminta (lahir di Yogyakarta pada tanggal
12 September 1904 dan meninggal di Yogyakarta pada tanggal 28 November 1968) adalah
salah satu tokoh sastra Indonesia, ahli perkamusan, dan penulis kamus-kamus bahasa
Indonesia, Jawa, Kawi, dan lain-lain. Ia juga menggunakan nama samaran Ajirabas,
Semplak atau Sabarija. http://id.wikipedia.org/wiki/W.J.S._Poerwadarminta diambil
tanggal : 14-08-2014, jam : 14:07
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Faktor ini sangat mempegaruhi pola pikir masyarakat

Dusun Tanjung, sosial budaya merupakan kultur yang

melekat dalam diri masyarakat karena anggapan mereka

dengan tingkat kesosialan yang tinggi akan terjalin suatu

hubungan yang erat antara satu dengan yang lain, sehingga

terbentuk suatu tradisi yang melekat dalam hati masyarakat.

Jadi, dalam latarbelakang kemunculan Tradisi

Kenduri arwah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kebiasaan merekaantara laindari faktor nenek moyang, faktor

keturunan, faktor kurangnya pendidikan Agama,dan faktor

sosial budaya. Adapun Faktor dari nenek moyang, faktor ini

memberikan pengaruh besar terhadap prilaku masyarakat

karena apa-apa yang telah dilakukan dan dilaksanakan oleh

nenek moyang menjadi contoh kepada wadah suatu

masyarakat sehingga masyarakat mengikuti apa yang di

laksanakannya dan takut jika melanggar apa yang telah

diajarkan oleh orang tua terdahulu. Padahal jika kita

menganalisa dan memahami terhadap tradisi yang telah

dibawa oleh nenek moyang kepada suatu tempat pada

masyarakat  sebaiknya mayarakat mempelajari apa saja yang

terkandung didalam tradisi tersebut dan jangan sampai
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melanggar nash-nash al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah

SWT.

Selanjutnya faktor dari keturunan,  dari faktor ini

tidak hanya mewariskan suatu tradisi yang baik dan berjalan

diatas nash-nash dan sunnah, sebagai seorang muslim jangan

terlalu mudah menyerahkan diri sepenuhnya kepada tradisi

yang telah diwariskan dari pendahulu mereka. Kita dituntut

harus bisa membedakan mana tradisi yang baik dan mana

tradisi yang buruk apalagi tradisi ini merupakan sebuah

tradisi yang sering dilakukan dan berkesinambungan.

Dalam faktor lain, adanya faktor dari kurangnya

pemahaman dan pendidikan Agama, faktor ini memberikan

pengaruh besar terhadap pola pikir masyarakat karena

pendidikan Agama merupakan investasi yang paling utama

bagi setiap individu apalagi ditengah-tengah dunia yang

beraneka ragam, disinilah pendidikan Agama wajib dipelajari

tidak hanya merupakan suatu kewajiban yang wajib dituntut

tetapi lebih kuatnya agar dapat memurnikan kalimat tauhid

sehingga terhindar dari hal-hal yang membawa kepada

kemusryikan serta menjadi manusia yang baik dan berilmu

pengetahuan.
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Selanjutnya, adanya faktor sosial budaya, sebuah

Desa sering kali ditandai dengan kehidupan yang tenang, jauh

dari hikuk pikuk keramaian, penduduknya ramah tamah,

saling mengenal satu sama lain. Orang didesa mempunyai

hubungan yang lebih erat dan mendasar antar sesama

warganya. Sistem kehidupan biasanya kelompok atas dasar

kekeluargaan. Hal ini terjadi kepada masyarakat Tanjung

karena mereka sangat kuat berpegang kepada sistem sosial

dan budaya.


